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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Keluarga merupakan masa dasar yang penting dalam perkembangan 

seorang anak, Meskipun demikian perkembangan anak juga sangat dipengaruhi 

oleh apa yang terjadi dalam konteks sosial yang lain seperti relasi dengan teman 

sebaya. 

Relasi dengan teman sebaya ini akan menimbulkan perubahan besar 

terhadap anak dengan seringnya berkumpul memungkinkan adanya pembicaran 

yang sangat luas dan sangat berpengaruh terhadap pandangan-pandangan 

individu, pandangan ini dapat berupa saling menukar pikiran, saling berbagi 

masalah, saling berbagi informasi, saling memberikan saran maupun saling 

memberikan informasi berupa masa depan individu ini. 

Santrock mengemukakan salah satu fungsi terpenting dari kelompok 

teman sebaya adalah untuk memberikan sumber informasi dan komparasi tentang 

dunia di luar keluarga. Melalui kelompok teman sebaya, anak-anak menerima 

umpan balik dari teman-teman mereka tentang kemampuan mereka. Anak-anak 

menilai apa-apa yang mereka lakukan, apakah dia lebih baik dari pada teman-

temannya sama, ataukah lebih buruk dari apa yang anak-anak lain kerjakan.
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Teman sebaya khususnya pada masa remaja memiliki peran yang lebih 

dominan dalam masa perkembangannya, karena masa remaja yang merupakan 

masa peralihan dari kekanak kanakan ke dewasa awal dan dari dewasa awal 

mempersiapkan diri ke masa dewasa akhir, menandakan bahwa pada masa remaja 

akan di hadapkan dengan berbagai persoalan seperti berprilaku dan bertindak 

sesuai dengan teman sebaya, menjadikan teman sebayanya sebagai patokan ia 

bergaul, hidup dengan bergantung terhadap teman sebaya, dan membentuk 

kepribadiannya sesuai dengan teman sebanyanya. 

Remmers & Hacket menyatakan bahwa sebagain besar persoalan yang di 

pelajari oleh para remaja itu terjadi dengan jalan meniru teman temannya dan 

orang dewasa yang di kenalnya, dan mereka mempelajari pola-pola tingkah laku 

melalui cara perlakuan kawan-kawannya dan perlakuan orang lain.
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Santrok mengatakan bahwa teman sebaya memiliki 2 karakter yakni teman 

sebaya yang berprilaku baik dan sebaliknya teman sebaya yang berprilaku buruk, 

bagi individu yang memilik teman sebaya berprilaku baik maka individu tersebut 

mengikuti perilaku baik ini, namun sebaliknya apabila individu bergaul dengan 

teman sebayanya yang buruk maka perilaku yang buruk lah yang ia peroleh.
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 Hal ini sesuai dengan sebuah kisah di dalam firman Allah SWT surah Al 

Furqaan ayat 27-29 sebagai berikut: 
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Artinya:    Dan (ingatlah) pada hari (ketika) orang-orang zalim mengigit dua 

jarinya, (menyesali perbuatannya) seraya berkata, “wahai! Sekiranya 

(dulu) aku mengambil jalan bersama rasul. 27. Wahai celaka aku! 

Sekiranya (dulu) aku tidak menjadikan si Fulan
577

 itu teman akrab (ku). 

28. Sungguh, dia telah menyesatkan aku dari peringatan (Al-Quran) 

ketika (Al-Quran) itu telah dating kepadaku. Dan setan memang 

penghianat manusia.” 29 ( Al Furqaan ayat 27-29).
4
 

Ayat di atas menjelaskan bagiamana Allah SWT menggambarkan 

seseorang yang telah menjadikan orang-orang yang jelek sebagai teman-temannya 

di dunia sehingga di akhirat menyebabkan penyesalan yang sudah tidak berguna 

lagi, Allah memperlihatkan bahwa terdapat pengaruh teman terhadap individu 

oleh karenya dalam memilih teman sebaiknya kita berkumpul atau berteman 

dengan orang yang sholeh. 

Besarnya pengaruh teman sebaya terhadap individu ini juga dapat 

mempengaruhi individu dalam memutuskan karir masa depan idividu. Banyaknya 

bidang pekerjaan dan sulitnya mencari pekerjaan menjadi tantangan tersendiri 

buat remaja, dan informasi menjadi bahan utama para remaja untuk mencari dan 

memilih pekerjaan yang sesuai untuknya, remaja yang lebih banyak berkumpul 

dengan teman sebaya dan kurangnya perhatian dari keluarga menjadikan teman 

sebaya sebagai tempat para remaja mencari informasi mengenai pekerjaan, disisi  
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lain ada juga remaja mencari informasi pekerjaan dengan mencari sendiri. 

Holland mengatakan bahwa pemilihan pekerjaan atau jabatan merupakan 

hasil dari interaksi antara hereditas dengan pengaruh budaya, teman sebaya, orang 

tua dan orang dewasa yang di anggap memiliki peranan yang penting.
5
 Pilihan 

karir yang baik yang akan ia tekuni menjadi prioritas utama dalam menata masa 

depan yang bagus, khusunya untuk umat muslim pekerjan ini adalah pekerjaan 

yang halal untuknya.  

Adapun di dalam Fakultas Dakwah Komunikasi khususnya pada jurusan 

Bimbingan Konseling Islam  peniliti menemukan beberapa, fenomena-fenomena 

diantaranya, Beberapa mahasiswa kebingungan akan karir masa depan yang akan 

ia jalani, sehingga mahasiswa pun mencari informasi sebanyak banyak tentang 

pekerjaannya kepada teman sebayanya yang mana ia lakukan guna gambaran 

masa depannya, Banyak terjadi mahasiswa bertanya dan meminta pekerjaan 

kepada teman sebayanya yang sudah dahulu memiliki pekerjaan, dan Mahasiswa 

juga merasa masa depan mereka tidak hanya dari jurusan yang ia jalani sekarang. 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka mendorong peneliti untuk 

meneliti masalah- masalah pengaruh teman sebaya terhadap pilihan karir yang ada 

di jurusan Bimbingan Konseling Islam dengan judul “Pengaruh Teman Sebaya 

Terhadap Pilihan Karir Mahasiswa Jurusan Bimbingan Konseling Islam 

Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif 

Kasim Riau Tahun Akademik 2014/2015”. 
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B. Penegasan Istilah 

Untuk menghindari kesalah pahaman terhadap istilah yang terdapat 

dalam judul penelitian ini, penulis merasa perlu menegaskan beberapa istilah. 

Adapun istilah yang perlu ditegas kan adalah: 

1. Pengaruh 

pengaruh adalah dorongan yang muncul dari seseorang dan juga 

gejala dalam yang dapat memberikan perubahan terhadap apa-apa yang ada di 

sekelilingnya. 

2. Teman sebaya 

Makna teman sebaya adalah remaja memiliki tingkat kematangan sama 

dan saling berkenalan pada rentang usia 18 sampai 22 tahun. Santrock 

mengemukakan kawan kawan  sebaya (peers) adalah anak-anak atau remaja 

yang memliki usia atau tingkat kematangan yang kurang lebih sama.
6
 

3. Pilihan karir 

pilihan karir adalah pekerjaan yang akan di pilih seseorang yang sesuai 

dengan keinginannya. Happock menyatakan pilihan karir adalah pekerjaan 

yang di pilih sesuai dengan kebutuhan atau untuk memenuhi kebutuhan, 

adapun kebutuhan ini berupa kebutuhan fisik atau kebutuhan psikologis 

sesuai yang ia inginkan.
7
  

 

C. Permasalahan. 

1. Identifikasi Masalah 
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1) Peran teman sebaya dalam perkembangan masa remaja mahasiswa 

jurusan bimbingan konseling islam  

2) Adanya mahasiswa yang bingung tentang karir mereka akan datang. 

3) Pengaruh teman sebaya terhadap pilihan karir mahasiswa jurusan 

bimbingan konseling islam tahun akademik 2014/2015 

2. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah diatas terdapat beberapa 

permasalahan yang berkaitan dengan penelitian ini. 

Agar penelitian ini tidak mengalami perluasan masalah, maka 

penulis membatasi masalah pada Pengaruh Teman Sebaya Terhadap Pilihan 

Karir Mahasiswa Jurusan Bimbingan Konseling Islam Fakultas Dakwah dan 

Komunikasi UIN Suska Riau Tahun Akademik 2014/2015. 

3. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah Apakah 

Terdapat Pengaruh Signifikan Teman Sebaya Terhadap Pilihan Karir 

Mahasiswa Jurusan Bimbingan Konseling Islam Fakultas Dakwah dan 

Komunikasi UIN Suska Riau Tahun Akademik 2014/2015? 

 

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang diharapkan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

Pengaruh Teman Sebaya Terhadap Pilihan Karir Mahasiswa Jurusan  
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Bimbingan Konseling Islam Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Suska 

Riau Tahun Akademik 2014/2015 

2. Kegunaan Penelitian 

1) Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 

yang positif bagi pengembangan ilmu pengetahuan dan praktek mengenai 

Bimbingan Konseling Islam khususnya pada bidang Karir. 

2) Kegunaan praktis, bagi mahasiswa dapat sebagai data mengetahui 

gambaran dalam meningkatkan persiapan mahasiswa guna mencapai cita-

cita yang di inginkan sesuai dengan keilmuan, keahlian, minat dan sifat 

kepribadian, bagi dosen dan jurusan dapat sebagai data memenuhi dan 

meningkatkan hal-hal dalam proses bimbingan karir. 

3) Kegunaan akademis, sebagai bahan untuk mendapatkan gelar sarjana 

S,Sos 

 

E. SISTEMATIKA PENULISAN 

Untuk memudahkan uraian dalam penulisan ini, penulis menyusun 

sistematika penulisan sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini mengemukakan  mengenai latar belakang masalah, 

penegasan istilah, permasalahan, tujuan dan kegunaan penelitian, 

serta sistematika penulisan. 
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BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini mengemukakan mengenai kerangka teoritis, kajian 

terdahulu, definisi konsepsional, serta hipotesis. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini mengemukakan mengenai jenis dan pendekatan penelitian, 

lokasi dan waktu penelitian, populasi dan sampel, teknik 

pengumpulan data, uji validitas data dan teknik analisis data. 

BAB IV GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 

Bab ini mengemukakan mengenai gambaran lokasi penelitian 

jurusan Bimbingan Konseling Islam Fakultas Dakwah dan 

Komunikasi Universitas Negri Sultan Syarif Kasim Riau. 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bab ini menyajikan hasil penelitian dan pembahasan tentang 

tingkat kematangan karir pada mahasiswa di jurusan Bimbingan 

Konseling Islam Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas 

Negri Sultan Syarif Kasim Riau tahun Akademik 2012/2013. 

BAB V PENUTUP 

Bab ini merupakan bab terakhir menjelaskan dua bagian yaitu 

kesimpulan dan saran yang bermamfaat bagi penulis khususnya 

dan bagi pembaca umumnya. 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN-LAMPIRAN 

 


